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Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran 
seni tari serta hasil pembelajaran siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
STAD dikelas VIII B SMPN 6 Pontianak. Penelitian ini adalah peneltian tindakan 
dengan menggunakan metode penelitian deskriptif analisis dan pendekatan 
kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu tahap prasiklus, 
siklus 1 dan siklus 2 serta tahap presentasi. Subjek penelitian adalah siswa kelas 
VIII B yang berjumlah 34 orang siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
adanya peningkatan kepercayaan diri siswa dari proses kegiatan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. Hasil observasi awal hanya 9 orang siswa yang terlihat 
cukup percaya diri, setelah dilakukan proses pembelajaran yang terdiri dari siklus 
I, siklus II dan tahap presentasi kepercayaan diri siswa meningkat dari 34 siswa, 
30 diantaranya sudah terlihat percaya diri. Simpulan penelitian ini adalah 
kepercayaan diri siswa terhadap pembelajaran seni tari dapat meningkat dengan 
menggunakan model pembelajaran tipe STAD.  
 
Kata Kunci : STAD, kepercayaan diri, pembelajaran seni tari 
 
Abstract: The study aims to determine how the process of learning the art of 
dance as well as the results of student learning using STAD learning model B 
class VIII SMPN 6 Pontianak. This study is action research using descriptive 
research method of analysis and a qualitative approach. This research was 
conducted with several stages: stage pre cycle, cycle 1 and cycle 2 and stage 
presentation. The subjects were students of class VIII B totaling 34 students. 
Results from this study showed an increased confidence of students of the 
learning activities that have been implemented. Results of preliminary 
observations only 9 student who looks pretty confident, after learning that consists 
of the first cycle, the second cycle and the stage presentation of the students' self 
confidence increased from 34 students, 30 of them already looked confident. The 
conclusions of this study is the students' confidence in learning the art of dance 
can be increased using learning model STAD 
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ari merupakan gerak yang mempunyai nilai artistik karena tari juga 
mempunyai fungsi dan nilai yang beragam jenis. Elemen dasar tari berupa 
gerak. Menurut Langer (dalam Soedarsono, 1978:3) tari adalah gerak-gerak yang 
dibentuk secara ekspresif yang diciptakan oleh manusia untuk dapat dinikmati 
dengan rasa, rasa memegang peranan terpenting dalam tari. Tari merupakan hasil 
kerja fungsi otak yang memerintahkan syaraf motorik untuk menggerakkan otot-
otot jari, mata, tangan, ataupun kepala dan kaki. Dalam sebuah tarian terdapat 
unsur unsur tari, seperti unsur gerak, tenaga ruang dan waktu. Menurut 
soedarsono (1978:3) tari adalah ungkapan ekspresi jiwa manusia yang 
diungkapkan melalui gerakan yang ritmis dan indah. 
Tari juga menjadi satu di antara sarana pembelajaran bagi siswa SMP 
Negeri 6 Pontianak. Tari dapat menjadi alat ekspresi yang dapat meningkatkan 
kreativitas siswa dalam belajar. Menurut Miarso (dalam Khodijah, 2014:176) 
pembelajaran adalah suatu usaha yang disengaja, bertujuan, dan terkendali agar 
orang lain belajar atau terjadi perubahan yang relatif menetap pada diri orang lain. 
Usaha tersebut dapat dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang yang 
memiliki kemampuan atau kompetensi dalam merancang atau mengembangkan 
sumber belajar yang diperlukan. Tidak semua siswa bisa menari, dengan berbagai 
alasan, seperti ditemukannya siswa yang tidak berminat dalam tari, menyepelekan 
pelajaran tari, kurang percaya diri, atau merasa malu. 
Sedikit berbeda dengan fenomena di SMP Negeri 6 Pontianak pada saat 
pelajaran seni tari. Hampir semua siswa sebenarnya berminat dalam mengikuti 
pelajaran tari, tetapi yang terjadi siswa cenderung kurang percaya diri saat menari. 
Kepercayaan diri merupakan sikap positif seorang individu yang percaya terhadap 
dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun 
terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Berbeda halnya jika sikap 
seseorang yang kurang percaya diri, selalu merasa cemas akan penilaian orang 
lain terhadap dirinya. Mereka kurang berani untuk menunjukan kemampuannya 
dan selalu merasa gemetar dan takut untuk tampil di depan orang banyak. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, dari jumlah siswa di kelas VIII B 
sebanyak 34 siswa, 9 diantaranya merupakan siswa yang berbakat dalam menari, 
karena siswa tersebut dapat melakukan gerakan tari dengan baik sesuai yang 
dicontohkan, tidak kaku, dan cepat dalam menghafal gerakan. Berbeda halnya 
dengan 21 siswa lainnya, dikategorikan tidak terlalu berbakat tapi masih mau 
mengikuti pembelajaran. Di antara siswa tersebut terdapat 4 siswa sisanya yang 
tidak mau mengikuti sama sekali pembelajaran dengan alasan tidak bisa menari 
dan malu dilihat oleh teman-temannya. Dari data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa anak yang berminat dalam tari lebih banyak daripada anak yang tidak 
berminat. Hanya saja mereka cenderung malu-malu untuk menggerakaan badan, 
terutama saat mereka harus tampil di depan kelas. Siswa tersebut sering terlihat 
gugup, berpandang pandangan, bergerak dengan tidak maksimal, tidak bisa 
konsentrasi pada gerakan sendiri, bahkan jika melakukan kesalahan tidak segan-
segan untuk tertawa. Hal ini terjadi pada seluruh siswa yang sebenarnya berbakat 
maupun siswa yang tidak terlalu berbakat. 
T 
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Ini menunjukkan bahwa siswa tersebut belum mempunyai kepercayaan 
diri yang kuat, khususnya pada seni tari. Selayaknya orang yang percaya diri 
yakin akan kemampuan dirinya sendiri untuk bertingkah laku sesuai dengan yang 
diharapkan. Selain itu kepercayaan diri juga akan memberikan suatu perasaan 
yakin pada tindakannya, bertanggung jawab, dan tidak akan dapat terpengaruh 
oleh orang lain. Menurut Sarastika (2014:10) orang yang kurang percaya diri 
cenderung menutup diri karena takut disalahkan dan diejek orang lain dan selalu 
merasa kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan sehingga sering 
gagal secara akademis, ketika merasakan ketegangan yang memuncak saat harus 
tampil di depan orang banyak maka terkadang seseorang akan merasakan nervous 
syndrome (grogi) saat akan tampil, biasanya ditandai dengan kaki tangan  
gemetaran, wajah memerah dan mulut seperti dijahit tidak bisa mengeluarkan 
sepatah katapun. Rasa tidak percaya diri bisa dikikis, diperbaiki, bahkan 
dilenyapkan dari dalam diri kita. Apabila seseorang mengidap prilaku yang 
merugikan atau mengganggu hingga mengancam pertumbuhan dan perkembangan 
jiwanya, maka perilaku tersebut harus segera diperbaiki agar orang tersebut dapat 
kembali berinteraksi dengan baik dilingkungannya (Sarastika, 2014 :11). 
Berdasarkan fenomena di atas, peneliti mencoba untuk menerapkan 
pembelajaran kooperatif tipe  STAD  (Students Teams Achievement Division) 
dalam pembelajaran seni budaya kepada siswa kelas VIII B Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 6 Pontianak, dalam upaya meningkatkan kepecayaan diri siswa 
saat seni tari. Menurut Slavin (dalam Nur, 2000:26) menyatakan bahwa pada 
STAD siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 4-5 orang yang 
anggotanya merupakan campuran berdasarkan tingkat prestasi, jenis kelamin, 
agama, suku. Dalam kelompok ini mempunyai strategi pengajaran yang 
melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama, 
tujuan dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk memberikan kesempatan 
kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan 
kegiatan belajar, tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan materi 
yang disajikan oleh guru, dan saling membantu teman sekelompoknya untuk 
mencapai ketuntasan belajar. 
Menurut Trianto (2007:54) langkah-langkah penerapannya adalah 
menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, menyajikan/menyampaikan 
informasi, mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar, 
membimbing kelompok bekerja dan belajar, evaluasi, memberikan penghargaan. 
Penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dirasa dapat mendukung 
proses pembelajaran seni tari dan akan dapat meningkatkan rasa keperayaan diri 
siswa, khususnya dalam tari. Pada metode ini, siswa berlatih untuk menyelesaikan 
sebuah tugas membuat sebuah tari kreasi yang diberikan dengan cara bekerjasama 
dan tanggung jawab pada masing-masing kelompok. Jika  seorang siswa yang 
tidak terbiasa diharuskan untuk maju  dan menari di depan kelas sendiri, maka 
masalah yang sering terjadi diharapkan dapat terpecahkan dengan STAD. 
Keberanian, rasa tanggung jawab dalam kelompok, mengurangi rasa malu dalam 
melakukan gerakan tari diharapkan mulai tertanam dalam diri siswa. Jika siswa 
mau mengikuti pembelajaran dengan baik maka kepercayaan diri akan tumbuh, 
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mereka akan berani tampil untuk menunjukan hasil karyanya ke depan kelas tanpa 
ada lagi sikap kurang percaya diri.  
Berdasarkan uraian di atas dapat diasumsikan bahwa dengan 
menempatkan siswa dalam tim belajar yang beranggotakan 4-5 orang yang 
merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa akan 
lebih percaya akan kemampuan diri sendiri, mengutamakan usaha sendiri tanpa 
bergantung pada orang lain, berani tampil didepan umum serta bertanggung jawab 
akan tugas yang diberikan kepadanya. Oleh karena itu, maka dalam penelitian ini, 
peneliti tertarik untuk mendeskripsikan bagaimana peranan pembelajaran seni tari 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan 
kepercayaan diri pada siswa SMP Negeri 6 Pontianak, untuk dapat mengetahui 
peningkatan hasil belajar seni tari pada siswa yang kurang percaya diri dalam 
praktik seni tari. 
 
METODE 
 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif yaitu peneliti akan 
mengumpulkan data kemudian hasil dari data tersebut akan diolah/dianalisis 
dengan cara pendeskripsian. Menurut Nawawi (dalam Rahaden, 2012:18) 
penelitian deskriptif merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan keadaan subjek/objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau bagaimana seadanya. Pendekatan yang 
digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan penelitian 
ini lebih menggunakan teknik analisis mendalam, yaitu mengkaji masalah secara 
kasus perkasus karena metodologi kualitatif yakin bahwa sifat suatu masalah satu 
akan berbeda dengan sifat dari masalah lainnya. Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian tindakan (action research) penelitian tindakan (action research) adalah 
penelitian praktis yang dimaksudkan untuk memperbaiki pelajaran dikelas. 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan 
teknik observasi, wawancara, dokumentasi dan angket. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan triangulasi teknik untuk menguji keabsahan dalam 
penelitian yang dilakukan. Peneliti mengujinya dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh 
dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. 
Untuk menganalisis data didalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
beberapa langkah yaitu:  
1. Data Reduction 
Dalam langkah ini peneliti melakukan observasi terhadap siswa dalam proses 
belajar mengajar dengan melakukan pengamatan langsung dengan 
menggunakan angket, dokumentasi serta wawancara terhadap siswa sehingga 
ditemukan masalah serta hasil dari penyelesaian masalah sesuai dengan tujuan 
yang telah ditentukan sebelumnya.   
2. Data Display 
Pada langkah ini, dari hasil reduksi data maka data yang diperoleh disajikan 
dengan uraian-uraian singkat untuk menjabarkan hasil yang diperoleh dari 
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penelitian dari beberapa instrumen penelitian yang telah dibuat sesuai dengan 
tujuan dari penelitian yang akan dicapai.    
 
3. Conclusion Drawing/Verification atau biasa disebut kesimpulan  
Pada tahap ini, peneliti akan menyimpulkan hasil dari penelitian dengan 
menjawab beberapa rumusan masalah yang telah ditetapkan oleh peneliti 
sebelumnya yakni simpulan dari proses pembelajaran seni tari dengan 
menggunakan metode STAD serta hasil dari peningkatan kepercayaan diri 
siswa terhadap pembelajaran seni tari. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 4 tahapan yaitu : 
1. Penyusunan Rencana (Planning)  
Peneliti harus terlebih dahulu merancang penelitian tindakan yang akan 
dilakukan. Peneliti mempersiapkan materi yang akan diajarkan kepada siswa, 
materi yang dipilih harus sesuai dengan kurikulum sekolah. Setelah 
mempersiapkan materi peneliti harus menentukan dan merancang langkah-
langkah pembelajaran sesuai, dengan alokasi waktu pembelajaran, agar 
kegiatan pembelajaran dapat tersusun dan berjalan sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Kemudian peneliti mempersiapkan RPP dan media pembelajaran 
yang berfungsi sebagai acuan peneliti, serta mempermudah kegiatan belajar 
mengajar. 
2. Tindakan (Action)  
Pada tahap ini peneliti melakukan tindakan. Peneliti melakukan  tindakan  
sesuai  dengan  rencana  yang  telah  disusun. Peneliti mengenalkan dan 
menjelaskan kepada siswa tentang materi keunikan gerak tari dan unsur utama 
dalam tari. Kemudian membagi siswa kedalam beberapa kelompok belajar, 
bertujuan untuk memudahkan siswa agar lebih percaya diri dalam praktek tari. 
Selanjutnya peneliti menugaskan siswa untuk membuat sebuah karya tari 
kreasi baru. Pada tahap ini siswa akan ditugaskan untuk berdiskusi terlebih 
dahulu. 
3. Observasi (Observing) 
Pada tahap ini peneliti merekam semua kegiatan, serta proses kegiatan belajar 
siswa yang berkenaan dengan proses peningkatan kepercayaan diri siswa 
dalam menari. Peneliti mengamati  apakah dengan menggunakan model 
pembelajaran tipe STAD, akan dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa 
atau malah sebaliknya. Peneliti akan mengamati kemajuan siswa pada setiap 
proses kegiatan pembelajaran. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai 
pelaksana dan dibantu oleh guru seni budaya sebagai kolaborator, untuk 
mengamati kegiatan pembelajaran dengan lembar observasi yang telah 
disediakan. 
4. Refleksi  (Reflecting) 
Pada tahap refleksi, peneliti akan memberikan evaluasi terhadap siswa yang 
belum terlihat percaya diri pada proses kegiatan pembelajaran. Peneliti akan 
memberikan motivasi,saran,dan masukan agar anak yang belum bisa percaya 
diri dalam menari, agar dapat terdorong dan lebih bersemangat untuk 
melanjutkan kegiatan pembelajaran. Membuka dan membahas kembali 
terhadap apa yang telah dilakukan. Refleksi bertujuan untuk mengetahui 
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kekurangan, kelemahan dan ketidak berhasilan tindakan yang telah dilakukan, 
kemudian menyusun  rekomendasi dan saran-saran untuk melangkah pada 
siklus berikutnya jika belum tuntas. Berdasarkan prosedur yang telah 
dilaksanakan diatas, peneliti menggambarkan seluruh rangkaian penelitian 
yang merupakan pengembangan dari penelitian tindakan.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian adalah keseluruan temuan yang diperoleh peneliti selama 
melakukan peneltian, pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 6 Pontianak yang 
berjumlah 34 siswa. Penelitian ini terdiri dari kegiatan observasi awal, 
pelaksanaan siklus pertama, pelaksanaan siklus kedua, dan tahap presentasi. 
Kegiatan awal pada penelitian ini adalah melakukan observasi awal pada proses 
pembelajaran dikelas VIII B SMP Negeri 6 Pontianak. Dari pelaksanaan observasi 
awal, peneliti menemukan beberapa hal yang mempengaruhi siswa kurang 
percaya diri pada saat praktek tari. Adapun beberapa temuan antara lain sebagai 
berikut. 
1. Sebagian siswa mengatakan belum pernah praktek tari, siswa lebih sering 
mendapatkan penjelasan tari dengan metode ceramah daripada praktek. 
2. Siswa belum punya pengalaman dasar untuk menari. 
3. Kurangnya fasilitas dari sekolah untuk siswa berlatih mengasah bakat tari 
yang dimiliki. 
4. Kurangnya keyakinan siswa atas kemampuan diri sendiri untuk melakukan 
gerak tari. 
5. Siswa terlalu khawatir atas penilaian teman sekelas, mereka takut mencoba 
karena malu jika ditertawakan oleh teman-teman yang lainnya. 
Berdasarkan temuan diatas peneliti menggolongkan siswa menjadi 3 kriteria. 
Adapun hasil observasi yang didapat dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
 
TABEL 1 
Tingkat Kepercayaan Diri (observasi awal) 
Tingkat Kepercayaan diri                                Jumlah Siswa 
Siswa Percaya Diri                                                     - 
Siswa Cukup Percaya Diri                                       9 siswa 
Siswa Kurang Percaya Diri                                     25 siswa 
 
Setelah melaksanakan observasi awal dan menemukan beberapa masalah 
dalam peajaran tari, peneliti melaksanakan action research dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Students Teams Achievemen 
Division), untuk meningkatkan kepercayaan diri pada siswa kelas VIII B. 
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Pelaksanaan penelitian ini menggunakan 2 siklus. Siklus pertama dilakukan dua 
kali pertemuan, siklus 2 dilaksanakan 3 kali pertemuan, dan diakhiri dengan tahap 
presentasi yang dilakukan hanya satu kali pertemuan.  
Penelitian siklus pertama adalah pemberian materi dan diskusi, yaitu 
peneliti memberikan materi dasar tentang keunikan gerak tari dan unsur utama 
dalam tari. Peneliti juga memberikan beberapa contoh gerak tari melalui video. 
Setelah menampilkan beberapa video tari, peneliti mencontohkan langsung 
beberapa bentuk gerak tari. Peneliti memberikan pandangan kepada siswa bahwa 
ide apapun yang ada dipikaran dapat dituangkan kedalam gerak tari. Dari 
penjelasan tersebut peneliti memberikan sebuah contoh yaitu mengolah gerak 
kupu-kupu kedalam bentuk gerak tari. Setelah siswa memahami materi pelajaran, 
peneliti membagi siswa kedalam 5 kelompok belajar. Pembagian kelompok 
ditentukan langsung oleh peneliti secara acak. Selanjutnya peneliti memberikan 
siswa sebuah tugas untuk membuat rangkaian gerak tari kreasi, dengan tema 
gerakan ditentukan oleh siswa perkelompok. Tujuan diberikan tugas ini adalah 
agar siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri saat melakukan gerak tari karena 
dilakukan secara bersama, mereka dapat saling membantu sama lain.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
Pada pertemuan kedua peneliti menjelaskan kembali tentang materi 
keunikan gerak tari dan unsur utama dalam tari, dengan tujuan agar siswa dapat 
lebih memahami materi dan mempermudah siswa untuk menciptakan sebuah tari 
kreasi. Selanjutnya peneliti mengarahkan siswa untuk bergabung dengan 
kelompok masing-masing. Kemudian peneliti menugaskan siswa untuk presentasi 
kedepan kelas perkelompok, siswa diminta untuk melaporkan hasil diskusi yang 
telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya. Diakhir presentasi kelompok lain 
boleh memberikan saran maupun pertanyaan bagi kelompok penyaji. Peneliti juga 
memberikan saran serta motivasi kepada siswa untuk bisa menyelesaikan tugas 
yang diberikan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Dari pelaksanaan siklus pertama peneliti mendapatkan hasil yang baik 
dalam peningkatan kepercayaan diri siswa kelas VIII B. adapun hasil yang didapat 
peneliti adalah sebagai berikut. 
1. Siswa dapat memahami materi tari yang dijelaskan diawal pembelajaran, 
sebagai acuan mereka untuk menciptakan tari kreasi. 
2. Semua siswa perindividu tertarik untuk menuangkan ide kedalam sebuah 
garapan tari. 
3. Siswa terlihat bersemangat dan lebih percaya diri karena pembelajaran 
dilakukan secara berkelompok. 
4. Siswa terlihat serius pada saat melakukan diskusi perkelompok untuk 
menentukan tema garapan. 
5. Siswa saling berlomba-lomba ingin menciptakan sebuah tari yang terbaik dari 
kelompok-kelompok lainnya. 
6. Siswa terlihat yakin pada saat mempresentasikan hasil diskusi perkelompok. 
Setelah melaksanakan siklus pertama peneliti melakukan refleksi untuk 
mengetahui kekurangan  yang ada untuk diperbaiki pada siklus selanjutnya. Pada 
pertemuan selanjutnya, peneliti melakukan siklus kedua yaitu eksplorasi yang 
dilaksankan selama 3 kali pertemuan. Seperti siklus pertama pada siklus ini 
diawali dengan menyampaikan tujuan pembelajaran dan pemberian materi tentang 
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komposisi tari dengan tujuan siswa dapat membuat sebuah tari kreasi dengan 
memasukkan beberapa bentuk komposisi seperti pola lantai dan level penari. 
Selanjutnya peneliti mengarahkan siswa ke dalam masing-masing 
kelompok belajar. Pada tahap ini siswa mulai melakukan eksplorasi menciptakan 
sebuah karya tari kreasi dengan ide mereka sendiri. Peneliti melakukan bimbingan 
langsung sekaligus mengamati perkembangan pada masing-masing kelompok. 
Hal ini dilakukan juga pada pertemuan ke-4, sedangkan pada pertemuan kelima 
lebih fokus pada latihan dan pemantapan gerak secara berkelompok. Pada siklus 
kedua peneliti mendapatkan respon yang baik dari peningkatan kepercayaan diri 
siswa pada saat praktek tari, adalah sebagai berikut. 
1. Siswa mau berusaha untuk berksplorasi menciptakan gerak tari. 
2. Siswa mau menggerakkan badan untuk berlatih menghafal gerak tari. 
3. Siswa yang lebih pandai mau bekerjasama untuk membantu siswa yang 
kurang terhadap praktek tari. 
4. Beberapa siswa yang kurang percaya diri sebelumnya tampak mau membantu 
berksplorasi menuangkan ide dan membuat gerak tari walaupun  gerakan yang 
diciptakan masih sederhana. 
5. Siswa mampu menyelesaikan garapan gerak tari kreasi walaupun hanya terdiri 
dari beberapa rangkaian gerak saja. 
Setelah siklus kedua selesai peneliti kembali merefleksi seluruh rangkaian 
kegiatan pembelajaran pada siklus 2 apakah ada kekurangan dan sebagainya. 
Selanjutnya peneliti menyiapkan perencanaan pada pertemuan terakhir yaitu tahap 
presentasi. Pada tahap ini siswa akan menampilkan hasil dari kreativitas mereka 
selama proses pembelajaran, yaitu membuat sebuah karya tari kreasi baru. Pada 
pertemuan ini tidak ada materi yang disampaikan, tetapi peneliti mengarahkan 
siswa untuk mengetahui tata cara penampilan dan hal-hal apa saja yang akan 
menjadi penilaian. Peningkatan kepercayaan diri yang baik terlihat dari hasil yang 
didapat pada pertemuan ini, di antaranya adalah sebagai berikut. 
1. Pada saat pembelajaran dimulai siswa sudah terlihat siap untuk menampilkan 
hasil karyanya. 
2. Pada saat penampilan berlangsung semua siswa perkelompok terlihat mau 
menggerakkan badan tanpa malu-malu lagi, walaupun gerakkan yang 
dipraktikkan belum sempurna. 
3. Siswa terlihat yakin terhadap kemampuan diri sendiri dan hasil yang telah 
dicapai bersama kelompok masing-masing. 
4. Walaupun ada beberapa siswa yang melakukan kesalahan pada saat 
penampilan, tidak membuat konsentrasi siswa dan anggota kelompok 
terpecah. 
5. Siswa berlomba-lomba untuk dapat menampilkan yang terbaik. 
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Hasil pelaksanaan siklus 1-2 dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
TABEL 2 
Tingkat Kepercayaan Diri Siklus 1-2 
Tingkat Kepercayaan Diri                                                  Jumlah Siswa 
Siswa Percaya Diri                                                                     20 siswa 
Siswa Cukup Percaya Diri                                                           6 siswa 
Siswa Percaya Diri                                                                       8 siswa 
 
Pada Tabel 2 di atas, menunjukkan adanya kemajuan pada tingkat kepercayaan 
diri siswa. Pada tahap proses yang dilaksanakan pada siklus 1-2. Penilaian pada 
tahap ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri siswa pada saat 
membuat konsep dan sebuah tari kreasi. Peneliti memberi penilaian pada saat 
proses berlangsung. 
Peningkatan kepercayaan diri tidak hanya bisa didapat pada tahap tes awal 
dan proses kegiatan pembelajaran saja, peneliti juga memperhatikan siswa pada 
tahap penampilan. Pada tahap sebelumnya peneliti sudah menemukan banyak 
kemajuan dari para siswa, tetapi hal itu bisa saja berubah karena pada saat 
penampilan siswa akan lebih merasakan nervous yang tinggi karena harus tampil 
dihadapan teman-teman sekelas. Tetapi hal ini dapat diatasi dengan baik oleh 
siswa, karena mereka sudah menjalankan proses dengan baik, mereka lebih 
merasa yakin untuk tampil didepan kelas. Pada tahap ini siswa harus tampil 
bersama kelompoknya masing-masing.  
Penilaian pada tahap ini menggunakan 5 poin dari indikator kepercayaan 
diri yaitu 1. Percaya dengan kemampuan diri sendri 2. Mengutamakan usaha 
sendiri tidak bergantung pada orang lain 3. Tidak mudah mengalami rasa putus 
asa 4. Tanggung jawab dengan tugas-tugasnya 5. Berani tampil didepan umum. 
Dari 5 indikator kepercayaan diri diatas, skor yang diperoleh pada setiap poin 
indicator adalah 20. Dapat disimpulkan bahwa kriteria penilaian adalah sebagai 
berikut. 
1. Kategori siswa percaya diri dengan rentang nilai 80-100. Siswa dapat 
memenuhi 4-5 poin dari indikator kepercayaan diri. Artinya, siswa 
akan mendapatkan nilai 80-100 apabila dari ke enam indikator 
kepercayaan diri diatas, siswa dapat memenuhi empat sampai lima dari 
indikator kepercayaan diri seperti yang telah dijabarkan diatas.  
2. Kategori siswa cukup percaya diri dengan rentang nilai 60-79.  Sikap 
yang ditunjukkan siswa ialah siswa dapat memenuhi 3 poin indikator 
kepercayaan diri. Artinya siswa akan memperoleh nilai 60-79, apabila 
dari keenam indikator yang telah ditetapkan, siswa hanya dapat 
memenuhi 3 (tiga) dari indikator kepercayaan diri.   
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3. Kategori siswa kurang percaya diri dengan rentang nilai 60 kebawah 
Sikap yang ditunjukkan siswa ialah hanya dapat memenuhi 1-2 dari 
indikator kepercayaan diri. Penilaian dilakukan pada saat proses 
latihan dan penampilan. Artinya, siswa akan memperoleh nilai 60 
kebawah apabila dari kelima indikator kepercayaan diri siswa hanya 
dapat memenuhi 1-2 indikator kepercayaan diri seperti yang telah 
dijabarkan sebelumnya.  
Adapun berdasarkan hasil nilai siswa pada tahap presentasi dapat dilihat  
peningkatan kepercayaan diri, pada tahap ini ada 24 siswa yang tergolong 
percaya diri, 4 siswa yang cukup percaya diri, dan 4 siswa yang kurang 
percaya diri. 
 
Pembahasan 
1. Prasiklus 
Kegiatan prasiklus merupakan kegiatan awal yang dilakukan peneliti 
untuk menemukan data-data dan masalah yang terjadi dikelas VIII-B pada saat 
pembelajaran seni tari. Kegiatan awal yang dilakukan peneliti adalah peneliti 
melakukan Tanya jawab kepada siswa, peneliti bertanya apakah siswa pernah 
menari? Sebagian siswa banyak mengatakan sudah sering menyaksikan tari baik 
secara langsung maupun dalam bentuk video, tetapi mereka belum pernah 
melakukannya. Adapula beberapa siswa yang menjawab sudah pernah melakukan 
gerak tari. Dari pendapat siswa mereka sebenarnya tertarik dan ingin sekali 
mempelajari tari, namun mereka merasa kurang percaya diri karena takut diejek 
oleh teman sekelas dan berbagai faktor lainnya.  
Selanjutnya peneliti memberikan tes awal kepada siswa kelas VIII-B. 
Materi yang diberikan adalah gerak dasar tari melayu yaitu lenggang dan jepin. 
Alasan peneliti memilih 2 gerak ini agar dapat menambah pengetahuan siswa 
tentang langkah dasar tari melayu daerah setempat. Selain itu gerak dasar tari 
melayu ini sederhana sehingga akan mudah untuk dipraktekkan siswa. 
Pada saat praktek siswa banyak mengalami kesulitan, mereka terlihat 
kesulitan untuk mempraktekkan gerak yang diberikan. Siswa terlihat saling 
mentertawakan satu sama lain, apalagi melihat teman yang belum pernah menari 
tiba-tiba harus menggerakkan badan. Perasaan tidak yakin atas kemampuan diri 
sendiri inilah yang membuat siswa kurang percaya diri untuk praktek tari. Dari 
hasil tes yang diberikan peneliti mempresentasekan siswa yang cukup percaya diri 
hanya sekitar 9 orang, sedangkan 25 orang sisanya digolongkan siswa yang 
kurang percaya diri saat praktek tari. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dideskripsikan bahwa pada tahap 
prasiklus ini peneliti melakukan observasi awal untuk mengetahui bagaimana 
kepercayaan diri siswa dalam proses pembelajaran seni tari sebelum penggunaan 
model pembelajaran STAD. Dari hasil tahapan prasiklus diketahui bahwa pada 
praktek dalam pembelajaran seni tari, hanya 26% atau 9 orang siswa yang cukup 
percaya diri dalam mempraktekkan gerak tari serta masih terdapat 74% siswa atau 
sebanyak 25 orang siswa yang mengalami kesulitan dalam mempraktekkan gerak 
yang diberikan oleh guru. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa 
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masih kurang, yakni dari keenam indikator yang ditetapkan siswa hanya dapat 
memenuhi 1-3 indikator kepercayaan diri yang telah ditentukan.   
 
2. Siklus 1 (pertemuan 1 dan 2) 
Setelah mendapatkan data-data yang terkait dengan penelitian dan 
menemukan solusi dari masalah kegiatan prasiklus, selanjutnya peneliti langsung 
melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus 1. Siklus 1 ini dilakukan selama 
2 kali pertemuan. Pertemuan pertama dimulai peneliti dengan menyampaikan 
tujuan dan memotivasi siswa agar bersemangat untuk mengikuti pembelajaran. 
Selanjutnya peneliti menyampaikan materi tentang keunikan gerak tari dan unsur-
unsur utama dalam tari. Siswa terlihat tertarik untuk mendengarkan penjelasan 
tentang tari. Ketertarikan ini dibuktikan dengan banyaknya pertanyaan dari siswa 
yang ingin mengetahui seperti apa saja gerak tari, dan bagaimana cara menari 
dengan bagus, serta bagaimana cara menciptakan sebuah tarian. selanjutnya 
peneliti menggunakan beberapa media pembelajaran yaitu laptop, proyektor, 
video tari, dan sound untuk menampilkan beberapa contoh tarian. 
Dari video yang telah ditampilkan siswa terlihat tertarik untuk 
mempelajari tari, siswa berkata ingin melakukan gerak seperti penari dalam video 
tersebut. Selanjutnya peneliti memberikan contoh gerakan dengan tema binatang 
yaitu menirukan sebuah gerakan kupu-kupu kedalam sebuah tarian. Peneliti 
memilih gerakan yang sederhana dan menarik agar siswa dapat terangsang 
kreativitasnya dan beranggapan bahwa membuat gerak tari bukan menjadi hal 
yang sulit, justru menjadi menarik karena tema dan konsep gerak dapat diperoleh 
darimana saja. Selanjutnya peneliti memberikan tugas dan membentuk siswa 
kedalam 5 kelompok belajar. Pembagian kelompok ditentukan sendiri oleh 
peneliti secara acak. Maksudnya adalah pada masing-masing kelompok terdapat 
siswa yang berbakat, ada siswa yang tidak terlalu berbakat tetapi mau mengikuti 
pelajaran, dan siswa yang tidak mau sama sekali mengikuti pelajaran tari. Anak 
yang mempunyai bakat diharapkan bisa menjadi leader dalam kelompoknya agar 
dapat membantu anggota kelompoknya untuk bisa melakukan gerak tari. 
Pada siklus 1 ini, peneliti masih melihat beberapa anak yang belum 
percaya diri karena pada saat diskusi kelompok berlangsung, mereka cenderung 
masih diam dan hanya mengikuti arahan dari temannya tanpa memberikan 
sumbangsi pada kelompok masing-masing. Namun sebagian siswa sudah terlihat 
antusias dan percaya diri pada tahap ini, mereka mau terlibat secara aktif dalam 
menentukan karya tari seperti apa yang akan mereka rangkai. Bahkan beberapa 
siswa pada masing-masing kelompok sudah ada yang merancang gerak tari. 
Pada siklus 1 ini dapat dideskripsikan bahwa pada siklus ini peneliti 
menerapkan proses pembelajaran dengan metode pembelajaran STAD dengan dua 
kali pertemuan. Dari hasil penelitian terlihat beberapa anak yang belum percaya 
diri karena pada saat diskusi kelompok berlangsung, mereka cenderung masih 
diam dan hanya mengikuti arahan dari temannya tanpa memberikan sumbangsi 
pada kelompok masing-masing. Namun sebagian siswa sudah terlihat antusias dan 
percaya diri pada tahap ini, mereka mau terlibat secara aktif dalam menentukan 
karya tari seperti apa yang akan mereka rangkai. Bahkan beberapa siswa pada 
masing-masing kelompok sudah ada yang merancang gerak tari. Oleh karena 
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masih ada beberapa anak yang belum percaya diri dan cenderung masih diam dan 
hanya mengikuti arahan dari temannya tanpa memberikan sumbangsi pada 
kelompok masing-masing maka untuk mengatasi permasalahan yang ada maka 
peneliti melanjutkan penelitian dengan melakukan siklus ke 2.   
 
3. Siklus 2 
Pada siklus kedua ini digunakan peneliti terlebih dahulu untuk 
menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran. Adapun materi yang disampaikan 
adalah tentang komposisi tari agar siswa lebih memahami tentang materi dasar 
tari sebagai acuan mereka dalam membuat gerak. Pada tahap ini siswa tampak 
telah lumayan mengerti tentang materi. Selanjutnya siswa diminta untuk langsung 
bereksplorasi membuat karya tari pada masing-masing kelompok. Pada tahap 
inilah siswa terlihat sudah dapat bekerjasama dan membangkitkan rasa 
kepercayaan diri, karena disini mereka bebas untuk berekspresi menuangkan 
semua ide yang mereka inginkan dalam tari.  
Walaupun tidak semua siswa didalam kelompok bisa membuat gerak tari, 
mereka tetap berusaha menggerakkan badan mengikuti arahan dari teman-teman 
yang lebih pandai. Pada tahap ini beberapa siswa terlihat mengalami kesulitan 
karena mereka masih belum menguasai gerak yang diberikan, bahkan ada 
beberapa anak yang hampir putus asa. Pada tahap inilah peneliti berusaha keras 
untuk membimbing dan memberikan motivasi kepada anak-anak yang masih 
belum terlihat percaya diri, sehingga anak-anak yang hampir putus asa sudah 
terlihat dapat kembali berusaha. Dalam mengeksplorasi gerak tari siswa 
diharapkan tetap meperhatikan unsur utama dalam tari sesuai dengan materi yang 
telah diberikan peneliti. Pada tahap ini siswa juga dibimbing langsung oleh 
peneliti, agar kegiatan eksplorasi siswa lebih terarah. Peneliti membantu 
kelompok dalam memberikan ide untuk tarian siswa.  
Pada pertemuan keempat, kegiatan awal digunakan peneliti untuk 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengulang materi pada pertemuan 
sebelumnya. Selanjutnya peneliti kembali mengarahkan siswa untuk bergabung 
bersama kelompok masing-masing dan mengarahkan siswa untuk kembali 
berksplorasi. Pada tahap ini peneliti memfokuskan kepada anak-anak yang masih 
belum terlihat percaya diri saat praktek menurut laporan dari teman 
sekelompoknya. 
Pada pertemuan keempat 10 menit terakhir digunakan guru untuk 
mengevaluasi hasil dan laporan kegiatan pembelajaran yang didapat. Peneliti akan  
memberikan bimbingan kepada siswa-siswa yang masih terlihat belum percaya 
diri saat proses eksplorasi. Tujuan diberikan bimbingan supaya pada pertemuan 
selanjutnya siswa tersebut lebih terdorong semangatnya untuk  percaya diri dalam 
praktek tari. 
Selanjutnya pada pertemuan kelima adalah tahap pemantapan, ini adalah 
tahap untuk siswa berlatih menyelesaikan tarian dan mengompakkan gerakan 
pada masing-masing kelompok. Pada tahap inilah kesempatan untuk siswa yang 
kurang percaya diri dapat terus berlatih, jika siswa sudah bisa untuk melakukan 
gerakan dengan benar maka siswa akan otomatis percaya diri karena siswa merasa 
mempunyai kemampuan pada dirinya. Pada proses latihan ini peran siswa yang 
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berbakat terlihat sangat dibutuhkan untuk membantu teman-teman yang masih 
kurang agar menjadi bisa. 
Proses latihan ini dilaksanakan 1x pertemuan yaitu pada pertemuan 
kelima. Tahap latihan pada pertemuan kelima ini dimulai dari kegiatan siswa 
untuk mentransfer dan menghafal gerakan yang telah dirancang sebelumnya pada 
kegiatan eksplorasi. Anggota kelompok yang paling menguasai gerakan dapat 
bertugas untuk membantu anggota kelompok lainnya pada saat melakukan 
penguasaan gerak. Kegiatan kerjasama terlihat dapat membantu siswa yang 
kurang percaya diri untuk lebih percaya dengan kemampuan diri sendiri , dan 
tidak cepat putus asa pada saat berlatih. Setelah semua anggota kelompok dapat 
menghafal dan menguasai gerakan dengan baik, masing-masing kelompok dapat 
melakukan pengulangan gerakan secara bersama-sama untuk mendapatkan 
kekompakakan pada saat menampilkan tarian. 
Pada tahap latihan ini tampak masing-masing sudah ada kemajuan dari 
segi garapan dan penghafalan gerak. Saat latihan berlangsung beberapa anak 
menyampaikan pendapat bahwa mereka sudah bisa mempraktekkan gerak tari, 
namun mereka takut pada saat penampilan minggu depan apakah mereka dapat 
menampilkan yang terbaik atau malah sebaliknya. Dari laporan siswa, peneliti 
memberikan motivasi sehingga siswa tersebut tetap bersemangat sampai saat 
penampilan minggu depan. Setelah itu siswa terlihat saling memberikan semangat 
satu sama lain. 
Pada tahap latihan (pertemuan kelima), dari hasil observasi peneliti siswa 
sudah mulai menampakkan peningkatan dari segi kepercayaan diri dalam praktek 
tari. Hal tersebut dapat dilihat dari sikap siswa pada saat proses latihan 
berlangsung. Hampir semua siswa sudah mau berusaha untuk melakukan gerak 
tari tanpa beranggapan dirinya tidak bisa. Siswa sudah terlihat dapat 
mengandalkan kemampuan dirinya sendiri dan bertanggung jawab dengan tugas 
yang diberikan, serta bersemangat untuk dapat menampilkan yang terbaik. 
Hal ini membuktikan bahwa dengan menerapkan konsep dan model 
pembelajaran tipe STAD (Students Teams Achievement Division) dapat 
meningkatkan kepercayaan diri siswa saat menari. Secara berkelompok siswa 
akan lebih berani untuk berekspresi dan menuangkan ide pada saat kegiatan 
berlangsung. 
Pada siklus 2 ini dapat dideskripsikan bahwa hasil observasi pada siklus 
ini dapat diketahui bahwa siswa sudah mulai menampakkan peningkatan dari segi 
kepercayaan diri dalam praktek tari. Hal ini dilihat dari hampir semua siswa sudah 
mau berusaha dalam melakukan gerak tari, mengandalkan kemampuan dirinya 
sendiri dalam menari, bertanggungjawab terhadap tugas yang diberikan 
kepadanya serta terlihat bersemangat dalam menampilkan yang terbaik.  
 
4. Tahap presentasi (pertemuan ke-6) 
Tahap presentasi ini merupakan tahap untuk mengetahui tingkat 
kepercayaan diri siswa pada praktek tari. Tujuan dari tahap ini diharapkan siswa 
mampu percaya diri dan berani tampil didepan kelas untuk mempertunjukan hasil 
karya didepan guru dan teman-teman sekelas. Pada tahap ini pula akan dilakukan 
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penilaian terhadap masing-masing kelompok untuk melihat siswa mana yang 
percaya diri, cukup percaya diri dan kurang percaya diri dalam menari. 
Saat penampilan dimulai, siswa terlihat dapat memberikan penampilan 
yang baik dan sudah tampak percaya diri. Namun ada 1 dari 5 kelompok yang 
tampil dengan banyak kesalahan, namun peneliti memberikan kesempatan ulang 
kepada kelompok tersebut agar dapat menampilkan dengan baik. Pada penampilan 
kedua, kelompok tersebut sudah tampak tampil lebih lancar. Saat penampilan 
berlangsung peneliti juga melakukan penilaian dan mengamati tingkat 
kepercayaan diri siswa. Aspek yang terpenting pada tahap penilaian ini adalah 
siswa dapat menampilkan tarian dengan penuh percaya diri. Adapun indikator 
untuk dapat melihat tingkat  kepercayaan diri siswa pada tahap ini adalah : 
1) Percaya dengan kemampuan diri sendiri 
Siswa harus yakin bahwa dirinya bisa untuk melakukan gerak tari, tanpa ada 
rasa takut terhadap penilaian orang lain. Siswa juga akan berani tampil 
didepan kelas karena yakin terhadap hasil karya sendiri tanpa ada perasaan 
malu. 
2) Mengutamakan usaha sendiri tidak bergantung pada orang lain. 
Pada saat penampilan siswa harus mengutamakan usaha diri sendiri tidak 
bergantung pada teman sekelompoknya karena pada saat penampilan semua 
siswa sudah harus konsentrasi pada gerakan masing-masing. Tidak ada lagi 
kerjasama pada saat penampilan. 
3) Berani tampil didepan umum 
Siswa berani untuk tampil didepan teman-teman sekelas tanpa perasaan malu, 
grogi dan lainnya yang dapat merusak penampilan mereka.  
4) Tanggung jawab dengan tugasnya 
Siswa diharapkan bertanggung jawab dengan tugasnya. Jika siswa dapat 
bertanggung jawab maka siswa akan melakukan hal yang terbaik untuk 
mendapatkan hasil terbaik. 
Dari keempat indikator diatas, dijelaskan bahwa siswa yang percaya diri 
pada saat penampilan berlangsung apabila sudah memenuhi keempat indikator 
tersebut. Selain pada saat penampilan penilaian juga dilaksanakan pada saat 
proses pembelajaran. Setelah siswa melalui proses pemberian materi/diskusi, 
eksplorasi/presentasi dan latihan, siswa diminta dapat menampilkan hasil dari 
proses kegiatan belajar. Yaitu menampilkan sebuah tari kreasi baru yang 
diciptakan oleh masing-masing kelompok. Pada tahap inilah peneliti dapat melihat 
tingkat kepercayaan diri siswa pada praktek tari dengan menggunakan model 
pembelajaran tipe STAD (Students Teams Achievement Division). Pada tahap ini 
peneliti akan mengamati penampilan setiap kelompok dan mengamati siswa yang 
terlihat percaya diri dan siswa yang masih belum percaya diri. 
Setelah siswa selesai melakukan penampilan, peneliti mengevaluasi 
seluruh penampilan masing-masing kelompok dan memberikan penghargaan 
kepada kelompok terbaik dengan tujuan agar siswa selalu dapat bersemangat 
untuk menyelesaikan tugas apapun yang diberikan. Selanjutnya peneliti 
memberikan kesimpulan tentang hasil pembelajaran mulai dari pertemuan 
pertama sampai pertemuan keenam. 
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Pada tahap presentasi ini dapat dideskripsikan bahwa pada tahap ini 
peneliti melakukan penelitian terhadap kepercayaan diri hanya pada 4 (empat) 
indikator yaitu siswa memiliki percaya diri dengan kemampuan diri sendiri, 
mengutamakan usaha sendiri tidak bergantung pada orang lain, berani tampil 
didepan umum serta siswa bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan 
kepadanya dengan melakukan penilaian terhadap siswa melalui praktek sebuah 
tari kreasi baru setelah menggunakan model pembelajaran tipe STAD.     
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menyimpulkan bahwa 
pembelajaran tari dengan menggunakan model pembelajaran tipe STAD (Students 
Teams Achievemen Division) di kelas VIII B Sekolah Menengah Pertama Negeri 
6 Pontianak. Hal tersebut dapat dibuktikan pada saat proses kegiatan 
pembelajaran dan penempilan masing-masing kelompok didepan kelas. 
Kepercayaan diri siswa bisa tumbuh karena adanya dorongan dan motivasi dari 
guru, serta adanya kerjasama atau bantuan dari teman yang lebih pandai. Pada saat 
proses pembelajaran anak yang sebelumnya terlihat tidak percaya diri dapat 
diatasi karena pada dasarnya siswa harus bertanggung jawab pada tugas masing-
masing. Dari hal tersebutlah dapat menjadi dorongan siswa untuk berusaha 
mencapainya sehingga pada saat proses berjalan semakin terlihat kemajuan 
percaya diri. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 
yang diajukan oleh peneliti kepada pihak-pihak yang terkait adalah sebagai 
berikut : 1) pembelajaran Seni Budaya (seni tari) dengan menggunakan model 
pembelajaran tipe STAD (Students Teams Achievement Division) dapat dijadikan 
alternatif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam melaksanakan proses 
pembelajaran seni budaya disekolah; 2) Guru seni budaya perlu secara khusus 
memperhatikan kepercayaan diri siswa dalam melakukan kegiatan praktek tari dan 
mencari solusi jika menemukan permasalahan, 3) Adanya perhatian khusus untuk 
mata pelajaran seni budaya, seperti media yang dipergunakan untuk proses 
pembelajaran. Dengan adanya ruang praktik serta alat-alat praktik di sekolah, 
membuat siswa tertarik dan menyukai proses pembelajaran yang diberikan guru. 
Kegiatan ekstra kurikuler juga sebaiknya diadakan secara rutin tidak hanya pada 
saat menghadapi event dan perlombaan saja tetapi dapat dijadikan sebagai sarana 
siswa untuk mengembangkan bakatnya, 4) Bagi guru dan peneliti lain yang 
tertarik menggunakan model pembelajaran tipe STAD, hendaknya dapat 
mengembangkan model pembelajaran ini ,agar kegiatan pembelajaran dapat lebih 
bervariasi dan tetap disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran atau kegiatan 
penelitian, 5) Penelitian ini perlu ditindak lanjuti oleh penelitian lain, agar dapat 
mengembangkan kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran seni budaya. 
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